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ABSTRAK

Sektor perikanan merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia, dan udang menjadi salah
satu komoditas ekspor unggulan. Sebagai komoditas ekspor perikanan terbesar, udang memberikan kontribusi
signifikan terhadap devisa negara serta kesejahteraan masyarakat pesisir. Pelabuhan Perikanan Samudera
Cilacap berperan vital sebagai pusat aktivitas perikanan, termasuk penanganan dan ekspor udang beku. Namun,
kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara volume produksi dan nilai produksi ekspor udang beku
di tingkat pelabuhan masih terbatas. Pemahaman terhadap keterkaitan tersebut sangat penting untuk
mengoptimalkan kontribusi ekonomi komoditas ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren produksi
udang beku untuk ekspor, menilai kontribusinya terhadap total ekspor perikanan di PPS Cilacap, serta mengukur
hubungan antara volume dan nilai produksi pada periode 2020-2024. Analisis data dilakukan menggunakan
Microsoft Excel untuk klasifikasi tren dan statistik deskriptif, sedangkan uji korelasi Pearson digunakan untuk
mengukur hubungan linier antara kedua variabel. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata volume produksi ekspor
udang beku sebesar 573,48 ton dengan nilai produksi rata-rata USD 6.040.632,27. Volume dan nilai produksi
tertinggi terjadi pada tahun 2022 (617,43 ton, USD 6.916.008,80), sedangkan terendah pada tahun 2023 (527,3
ton, USD 5.256.923,58). Kontribusi volume udang beku terhadap total ekspor di Pelabuhan Perikanan Samudera
Cilacap mencapai 21%, sedangkan kontribusi nilai ekspornya sebesar 37%. Analisis korelasi Pearson
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara volume produksi dan nilai produksi (r = 0,9633 > r-tabel =
0,878). Temuan ini menegaskan pentingnya udang beku sebagai komoditas strategis ekspor perikanan.
Peningkatan produksi dan optimalisasi rantai nilai diharapkan dapat memperkuat daya saing ekspor perikanan
Indonesia.

Kata Kunci: ekspor, korelasi Pearson, nilai produksi, udang beku, volume produksi
ABSTRACT

The fisheries sector is one of the key pillars of Indonesia’s economy, and shrimp is one of its leading export
commodities. As the largest export commodity, shrimp contributes significantly to national foreign exchange
earnings as well as the welfare of coastal communities. The Cilacap Ocean Fishing Port plays a vital role as a
center for fishery activities, including the handling and export of frozen shrimp. However, studies that specifically
analyze the relationship between production volume and production value of frozen shrimp exports at the port
level remain limited. Understanding this relationship is crucial to optimizing the economic contribution of this
commodity. This study aims to analyze the production trends of frozen shrimp for export, assess its contribution
to the total fishery exports at Cilacap Oceanic Fishing Port, and measure the relationship between production
volume and production value during the period 2020-2024. Data analysis was conducted using Microsoft Excel
for trend classification and descriptive statistics, while the Pearson correlation test was applied to measure the
linear relationship between the two variables. The results show that the average production volume of frozen
shrimp exports was 573.48 tons, with an average production value of USD 6,040,632.27. The highest production
volume and value occurred in 2022 (617.43 tons, USD 6,916,008.80), while the lowest occurred in 2023 (527.3
tons, USD 5,256,923.58). The contribution of frozen shrimp to the total export volume at PPS Cilacap reached
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21%, while its contribution to export value amounted to 37%. Pearson correlation analysis indicates a very strong
relationship between production volume and production value (r = 0.9633 > r-table = 0.878). These findings
confirm the strategic importance of frozen shrimp as a key fishery export commodity. Enhancing production and
optimizing the value chain are expected to strengthen the competitiveness of Indonesia’s fishery exports.

Keywords: export, frozen shrimp, production volume, Pearson correlation, production value

PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah satu
penopang utama perekonomian Indonesia, terutama
melalui kegiatan ekspor yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap devisa negara (Yusuf & Tajerin,
2007). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
melaporkan bahwa ekspor hasil perikanan Indonesia
pada periode Januari—Oktober 2024 mencapai 1,15
juta ton dengan nilai USD 4,81 miliar, meningkat
dibandingkan periode yang sama tahun 2023 yang
tercatat sebesar 0,99 juta ton dengan nilai USD 4,61
miliar. Peningkatan ini menunjukkan penguatan daya
saing produk perikanan Indonesia di pasar global.
Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS), lima
negara tujuan ekspor utama Indonesia adalah Amerika
Serikat, Tiongkok, negara-negara ASEAN, Jepang, dan
Uni Eropa. Berdasarkan komoditas, kontribusi terbesar
berasal dari udang, disusul oleh tuna cakalang tongkol,
cumi sotong gurita, rajungan kepiting, serta rumput
laut (KKP, 2024).

Udang menempati posisi strategis karena
menjadi salah satu produk unggulan ekspor dengan
permintaan tinggi di pasar internasional (Ramdhani &
Ruchba, 2024). Data Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) tahun 2019-2025 menunjukkan
bahwa udang merupakan komoditas ekspor kedua
terbesar setelah rumput laut dari sisi volume.
Sementara dari sisi nilai, udang menyumbang nilai
ekonomi terbesar pada komoditas ekspor perikanan
(KKP, 2025). Komoditas udang merupakan
penyumbang terbesar ekspor produk perikanan
Indonesia dengan kontribusi sebesar 34,5 persen. Nilai
ekspor udang tertinggi di Indonesia selama periode
2017-2022 yakni sebesar USD 2,23 miliar terjadi pada
tahun 2021, namun mengalami penurunan sebesar
3,22 persen menjadi USD 2,16 miliar pada tahun 2022.
Akan tetapi, secara keseluruhan ekspor udang
Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar
4,61 persen per tahun (KKP, 2023).

Sebagai salah satu pelabuhan perikanan
samudera, Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)
Cilacap memiliki peran vital dalam mendukung
aktivitas ekspor hasil perikanan. Pelabuhan ini menjadi
pusat kegiatan bongkar muat, penanganan produk
beku, sertifikasi mutu, serta distribusi komoditas
ekspor (Pancawati, 2015; PPSC, 2024). PPS Cilacap
juga mengekspor komoditas udang beku, yang
memiliki  keunggulan nilai jual karena proses
pengolahan dan penyimpanan dingin yang memenuhi
standar ekspor. Penanganan yang baik di pelabuhan

bukan hanya mempengaruhi kelancaran ekspor, tetapi
juga kualitas dan reputasi produk di pasar
internasional (Yolandika et al, 2022). Namun
demikian, meskipun kontribusi udang beku terhadap
ekspor nasional cukup signifikan, penelitian empiris
spesifik mengenai tren produksi dan nilai ekspor udang
beku di tingkat PPS Cilacap masih jarang dilakukan.

Volume dan nilai produksi udang beku di PPS
Cilacap tidak selalu sama setiap tahun, melainkan
mengalami fluktuasi (PPSC, 2024). Selain itu, data
nasional menunjukkan bahwa nilai ekspor pun
dilaporkan mengalami fluktuasi yang diiringi dengan
perubahan harga rata-rata per ton akibat variabel
seperti biaya transportasi, tarif bea cukai negara
tujuan, dan kondisi pasar global (Shrimpinsight, 2025).
Perubahan-perubahan tersebut membuat asumsi
bahwa pertumbuhan volume otomatis diikuti
pertumbuhan nilai menjadi kurang dapat diandalkan,
sehingga penting untuk menguji sejauh mana volume
produksi udang beku benar-benar berkorelasi kuat
dengan nilai ekspornya di PPS Cilacap.

Literatur terkait mendukung bahwa daya saing
ekspor udang beku Indonesia telah diteliti. Misalnya,
studi Yolandika et a/. (2022) membandingkan efisiensi
biaya, hambatan tarif, dan kualitas produk ekspor
Indonesia terhadap pesaing internasional. Studi lain
dari Fitriani et al., (2019) menekankan bahwa faktor
geografis, biaya logistik, dan infrastruktur pelabuhan
perikanan sangat mempengaruhi volume dan nilai
ekspor perikanan. Namun, belum banyak studi yang
fokus secara khusus pada PPS Cilacap, dengan data
lima tahun terakhir dan menggunakan uji korelasi
untuk melihat hubungan statistik antara produksi dan
nilai.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tren produksi dan nilai
ekspor udang beku di PPS Cilacap periode 2020-2024,
dengan memperhatikan fluktuasi volume dan nilai
serta harga rata-rata per ton, mengukur kontribusi
udang beku terhadap total ekspor perikanan di PPS
Cilacap, menguji hubungan antara volume produksi
dan nilai ekspor udang beku menggunakan analisis
korelasi Pearson, untuk mengetahui seberapa erat
volume berkontribusi terhadap nilai serta menilai
implikasi hasil analisis terhadap perekonomian lokal
dan strategi pengembangan ekspor perikanan.

Selain  memberikan  kontribusi  terhadap
literatur akademik, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat

kebijakan di PPS Cilacap, lembaga pemerintah daerah,
pelaku industri pengolahan udang beku, dan pihak
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terkait lainnya. Dengan data empiris tren 2020-2024
dan analisis korelasi, penelitian ini dapat
mengidentifikasi apakah investasi di fasilitas
pelabuhan, kualitas produk, atau efisiensi rantai pasok
perlu diperkuat agar tidak hanya volume, tetapi nilai
ekspor udang beku dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. PPS
Cilacap dipilih menjadi lokasi penelitian karena sebagai
salah satu sentra perikanan tangkap dan pengekspor
komoditas perikanan di Jawa Tengah. Peta lokasi
penelitian pada Gambar 1.
Prosedur penelitian

Pengolahan data dilakukan menggunakan
Microsoft Excel untuk mengklasifikasikan volume dan
nilai produksi berdasarkan unit penangkapan,
kemudian dianalisis secara statistik. Analisis statistik
yang digunakan adalah korelasi Pearson untuk
menghitung koefisien korelasi antara dua variabel,
berupa variabel dependen dan independen
(Jabnabillah & Margina, 2022). Dalam penelitian ini,
variabel dependen adalah nilai produksi udang beku
sebagai komoditas ekspor di PPS Cilacap, sedangkan
variabel independennya adalah volume produksi.
Dengan demikian, kedua variabel ini digunakan untuk
menilai tingkat optimalisasi usaha perikanan tangkap
pada lokasi penelitian.

Metode korelasi Pearson dipilih karena mampu
mengukur kekuatan hubungan linier antara dua
variabel yang berdistribusi normal (Sari et al., 2023).
Analisis ini tidak hanya menghitung koefisien korelasi,
tetapi juga diinterpretasikan secara deskriptif untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan signifikan antara
volume dan nilai ekspor udang beku.

Hasil penghitungan selanjutnya dijadikan
dasar dalam menyusun rekomendasi kebijakan terkait
penguatan komoditas ekspor udang beku di PPS
Cilacap. Strategi kebijakan tersebut disusun secara
deskriptif dengan merujuk pada studi literatur,
sehingga dapat memberikan arah pengembangan
sektor perikanan yang lebih berkelanjutan.

Rumus Kkorelasi product moment menurut
Priyatno (2014) digunakan sebagai acuan teknis dalam
proses analisis, karena metode ini dianggap relevan
untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel X
(volume produksi) dan variabel Y (nilai produksi).
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Pengambilan keputusan dalam analisis ini
berdasarkan nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka variabel X (volume produksi)
dan variabel Y (nilai produksi) memiliki korelasi.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka
tidak terdapat korelasi antara variabel-variabel
tersebut. Apabila nilai signifikansi tepat sebesar 0,05,
maka perbandingan dilakukan antara nilai Uji Korelasi
Pearson dengan nilai r tabel. Jika nilai Uji Korelasi
Pearson > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel tersebut memiliki hubungan. Namun,
jika nilai Uji Korelasi Pearson < r tabel, maka tidak
terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut
(Jabnabillah dan Margina 2022). Analisis korelasi
Pearson pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Excel. Setelah memperoleh
koefisien korelasi, dilakukan pembuatan diagram
pencar. Hipotesis pada hasil pengujian sebagai
berikut:

HO: Tidak terdapat hubungan volume produksi dengan
nilai produksi komoditas ekspor udang beku di PPS
Cilacap tahun 2020-2024

H1: Terdapat hubungan volume produksi dengan nilai
produksi komoditas ekspor udang beku di PPS
Cilacap tahun 2020-2024

Selanjutnya, tingkat hubungan antara volume produksi

dan nilai produksi dapat dianalisis menggunakan tabel

interpretasi koefisien korelasi (Tabel 1) (Sari et al.

2023).

Tabel 1. Interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Udang beku hasil produksi PPS Cilacap
diekspor ke negara Jepang setiap tahunnya. Produksi
udang beku sebagai komoditas ekspor di PPS Cilacap
selama kurun waktu 2020-2024 mengalami fluktuasi.
Gambaran volume dan nilai produksi udang beku
tersebut dapat dijadikan salah satu acuan dalam
melihat potensi ekspor komoditas tersebut di PPS
Cilacap. Tren volume dan nilai produksi udang beku di
PPS Cilacap seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tren volume dan nilai produksi udang
beku di PPS Cilacap tahun 2020-2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
volume produksi udang beku yang diekspor melalui
PPS Cilacap selama periode 2020-2024 mencapai
573,476 ton per tahun. Berdasarkan nilai, rata-rata
ekspor udang beku tercatat sebesar USD 6.040.632,27
atau sekitar 99,14 milyar jika dikonversi ke dalam
rupiah saat ini. Hal ini menegaskan bahwa komoditas
udang beku memiliki peran penting dalam menopang
aktivitas ekspor di PPS Cilacap. Fluktuasi produksi
terlihat jelas dari data tahunan, dengan tren yang tidak
selalu meningkat, sehingga menunjukkan adanya
faktor eksternal maupun internal yang memengaruhi
dinamika ekspor.

Secara lebih rinci, volume produksi tertinggi
terjadi pada tahun 2022, yaitu mencapai 617,43 ton,
dengan nilai ekspor tertinggi sebesar USD
6.916.008,80. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
pada tahun tersebut PPS Cilacap mampu memberikan
kontribusi maksimal terhadap ekspor udang beku, baik
dari sisi kuantitas maupun nilai. Sebaliknya, penurunan
signifikan terjadi pada tahun 2023, ketika volume
produksi hanya mencapai 527,3 ton, dengan nilai
ekspor sebesar USD 5.256.923,58. Penurunan ini
mencerminkan adanya tantangan, baik dari segi
produksi bahan baku, kualitas hasil tangkapan,
maupun faktor pasar global yang memengaruhi harga
dan permintaan.

Kontribusi udang beku terhadap total ekspor
di PPS Cilacap juga cukup signifikan. Berdasarkan
volume, ekspor udang beku berkontribusi sebesar
21% terhadap keseluruhan volume ekspor di
pelabuhan perikanan ini. Sementara itu dari sisi nilai,
kontribusinya lebih besar hingga mencapai 37% dari
total nilai ekspor. Temuan ini memperlihatkan bahwa
meskipun volume udang beku tidak mendominasi
ekspor perikanan di PPS Cilacap, namun nilai
ekonominya relatif tinggi. Dengan demikian, udang
beku dapat dikatakan sebagai salah satu komoditas
unggulan yang memberikan sumbangan signifikan
terhadap devisa daerah maupun nasional.
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Hasil uji korelasi Pearson dilakukan untuk
memperkuat temuan tersebut. Pada uji ini, hubungan
keeratan antara volume produksi udang beku dengan
nilai produksinya dapat diketahui. Gambaran
hubungan volume dan nilai tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil analisis korelasi volume dan nilai
produksi udang beku di PPS Cilacap tahun 2020-2024

Nilai koefisien korelasi (r hitung = 0,9633)
lebih besar dibandingkan nilai r tabel = 0,878. Nilai r
tabel diperoleh dari signifikansi 5% dengan jumlah
data 5 karena penelitian ini mengacu pada data
produksi udang beku 5 tahun terakhir yaitu 2020-
2024. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara
volume produksi dan nilai produksi udang beku di PPS
Cilacap. Artinya, peningkatan volume produksi
cenderung diikuti dengan peningkatan nilai produksi.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi peningkatan produksi udang beku di
PPS Cilacap akan berdampak langsung terhadap
peningkatan nilai ekspor, sekaligus memperkuat
kontribusi komoditas ini terhadap perekonomian
perikanan di Indonesia.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa udang
beku merupakan komoditas bernilai tinggi bagi PPS
Cilacap dengan rata-rata volume ekspor mencapai
573,476 ton per tahun sementara rata-rata nilai ekspor
sebesar USD 6.040.632,27. Kontribusi volume 21%
dan kontribusi nilai 37% menegaskan posisi udang
beku sebagai komoditas yang berpengaruh terhadap
keuntungan ekonomi di PPS Cilacap. Artinya, meskipun
tidak mendominasi kuantitas total komoditas ekspor,
udang menyumbang proporsi nilai yang jauh lebih
besar. Temuan ini sejalan dengan studi kompetitivitas
yang menemukan bahwa udang beku memberikan
nilai tambah substantif bagi ekspor nasional dan sering
menunjukkan keunggulan komparatif pada pasar
tertentu (Yolandika et a/., 2022).

Tren tahunan ekspor udang dengan puncak
pada tahun 2022 dan terendah tahun 2023, serta

fluktuasi nilai per ton menunjukkan adanya volatilitas
atau ketidakstabilan yang dipengaruhi faktor
permintaan dan penawaran udang beku. Tahun 2022
tercatat sebagai tahun tertinggi dengan volume
617,43 ton dan nilai USD 6.916.008,80. Sementara
tahun 2023 menunjukkan penurunan yang nyata
dengan volume 527,3 ton dan nilai USD 5.256.923,58).
Tren tersebut tidak hanya terjadi pada ekspor udang
beku di PPS Cilacap, tetapi juga udang matang dan
breaded beku yang diekspor Indonesia dari berbagai
pelabuhan perikanan dan industri pengolahan ikan
(KKP, 2023). Penurunan ekspor udang Indonesia

terjadi akibat beberapa faktor seperti adanya
persaingan global, misalnya dengan Ekuador,
sehingga menyebabkan udang beku menjadi

oversupply karena tidak menyeimbangkan dengan
kebutuhan pasar. Selain itu juga ada ketidakstabilan
ekonomi global pada tahun 2022 yang menyebabkan
penurunan ekspor (KKP, 2023). Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh dari kondisi pasokan bahan baku,
biaya logistik, kualitas pengolahan, dan kondisi pasar
tujuan yang mempengaruhi volume dan nilai ekspor
(Ashari et al., 2016; Mufa’ah & Hayati, 2016).

Koefisien korelasi Pearson yang sangat tinggi
(r = 0,9633; r tabel = 0,878) mengindikasikan
hubungan yang kuat antara volume dan nilai produksi
udang beku di PPS Cilacap. Temuan ini memberikan
bukti empiris bahwa peningkatan volume produksi
cenderung berkorelasi erat dengan kenaikan nilai
ekspor. Hal ini sejalan dengan penelitian Khoerunnisa
et al. (2025), yang menyatakan bahwa volume
produksi perikanan memiliki hubungan yang sangat
erat dengan nilai produksi. Walaupun demikian, hasil
uji ini tidak mutlak karena ada faktor lain yang
mempengaruhi volume dan nilai produksi perikanan.
Literatur lain yang menelaah hubungan volume
dengan nilai pada komoditas ekspor menekankan
pentingnya kualitas, sertifikasi, dan akses pasar
(Kasmawati ef al, 2022; Puspita et al,, 2022). Tanpa
perbaikan kualitas dan akses, peningkatan volume
tidak selalu memaksimalkan nilai per unit. Oleh karena
itu, korelasi tinggi di PPS Cilacap mengindikasikan
kondisi layanan pelabuhan dan rantai pasok yang
relatif mendukung konversi volume menjadi nilai,
namun perlu kehati-hatian kebijakan untuk menjaga
kualitas dan stabilitas pasar (Agustia & Hendrati, 2024;
Puspita et al., 2022).

Berdasarkan  perspektif kebijakan  dan
manajemen  pelabuhan  perikanan, hasil ini
menempatkan PPS Cilacap sebagai lokasi strategis
yang mampu mendorong nilai ekonomi lokal melalui
sektor udang beku. Berikut merupakan rekomendasi
kebijakan yang dapat diberikan berdasarkan hasil
tersebut:

1. Peningkatan sistem rantai dingin dan infrastruktur
pelabuhan perikanan. PPS Cilacap perlu
memperkuat cold chain system dengan
penambahan gudang beku, listrik cadangan, dan
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prosedur penanganan untuk menjaga mutu
sehingga harga per ton optimal. Rantai dingin
dapat menjaga kualitas ikan  sehingga
mempertahankan nilai jual sampai ke konsumen
(Berlian et al. 2024; Wibowo et al. 2024). Selain itu,
PPS Cilacap perlu meningkatkan efisiensi prosedur
ekspor dan sertifikasi mutu (HACCP, sertifikat
sanitasi). Sertifikasi mutu menjadi penting untuk
penguatan ekspor agar akses ke pasar premium
lebih stabil dan mengurangi risiko pemutusan akses
pasar (Wibowo et al 2024). Investasi pada
infrastruktur pelabuhan dan logistik. PPS Cilacap
perlu meningkatkan investasi untuk perawatan
atau peningkatan fasilitas dermaga bongkar muat
khusus produk beku, peralatan handling cepat, dan
integrasi IT pelabuhan untuk percepatan clearance
(Nguyen et al. 2022).

. Program pembinaan rantai pasok hulu. Program ini
penting dilakukan, seperti pelatihan budidaya atau
penangkapan ramah lingkungan, dan pengawasan
pasokan bahan baku. Tujuannya untuk menekan
fluktuasi volume dan menjaga kualitas (Hidayah et
al., 2023; Puspita et al., 2022).

. Diversifikasi pasar dan strategi pemasaran. PPS
Cilacap perlu memperluas akses ke pasar alternatif
selain Jepang dalam ekspor perikanan udang beku
seperti ke Eropa atau Amerika Serikat. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi risiko tergantung
pasar tunggal (Agustia & Hendrati, 2024).
Berdasarkan data ITC Trademap 2023 (KKP, 2023),
Amerika Serikat dan Uni Eropa menjadi importir
utama udang dunia tahun 2023, sementara Jepang
pada urutan keempat. Nilai impor udang Amerika
Serikat mencapai 8,38 USD Miliar dan Uni Eropa
mencapai 7,09 USD Miliar, sedangkan Jepang
mencapai 2,39 USD Miliar. Artinya, PPS Cilacap
sebagai salah satu pelabuhan perikanan penyuplai
udang di Indonesia memiliki peluang ekspor ke
pasar Amerika Serikat dan Uni Eropa.

. Monitoring harga dan inventori secara periodik. Hal
ini dilakukan untuk mendeteksi peringatan awal
atau early warning penurunan nilai jual udang beku
dan menyesuaikan persediaan stok dalam
penjualan (Khan et al. 2022; Satrio et al. 2023)

. Kebijakan insentif jangka menengah. Kebijakan ini
dapat berupa pajak atau biaya tambahan layanan
pelabuhan perikanan untuk eksportir yang
memenuhi standar kualitas dan sustainability.
Adanya kebijakan ini dapat mendorong nilai
tambah (Fitriani ef al., 2019; Yolandika et al. 2022).
. Pengembangan Green atau Smart Fishing Port.
Pelabuhan perikanan dengan konsep green port
atau smart fishing port merupakan adopsi praktik
berkelanjutan dan sistem informasi pelabuhan
terintegrasi untuk efisiensi dan reputasi ekspor
(Galego & Nunez-Sanchez, 2023; Nguyen et al.
2022; Teerawattana & Yang, 2019).

KESIMPULAN

Udang beku terbukti menjadi komoditas
ekspor strategis di PPS Cilacap dengan kontribusi nilai
yang signifikan (37%) meski volumenya hanya 21%.
Selama 2020-2024, ekspor mengalami fluktuasi
dengan puncak pada 2022 dan penurunan pada 2023.
Uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan sangat
kuat (r = 0,9633) antara volume dan nilai produksi,
sehingga peningkatan volume cenderung langsung
menaikkan nilai ekspor. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan kualitas, infrastruktur, dan
akses pasar agar potensi ekonomi udang beku dapat
dimaksimalkan secara berkelanjutan.
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